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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang 

punggung ekonomi nasional yang memiliki peran strategis dalam penciptaan 

lapangan kerja dan pemerataan pendapatan. Pada era digital seperti sekarang ini, 

segala aktivitas masyarakat tidak dapat lepas dari pemanfaatan teknologi. Hampir 

seluruh sektor telah memanfaatkan perkembangan teknologi untuk melakukan 

inovasi, termasuk sektor keuangan. Salah satu inovasi yang berkembang di sektor 

keuangan adalah Financial Technology. Transformasi digital ini menuntut pelaku 

usaha untuk tidak hanya adaptif terhadap perubahan teknologi, tetapi juga cerdas 

dalam mengelola instrumen keuangan digital tersebut demi kelangsungan bisnis. 

Secara umum, Financial Technology dapat diartikan sebagai sebuah inovasi 

teknologi dalam layanan transaksi keuangan. Menulrult peraltulraln Balnk Indonesial,  

Nomor 19/12/PBI/2017 tentalng penyelenggalralaln teknologi finalnsiall aldallalh 

penggulnalaln teknologi dallalm sistem keulalngaln yalng menghalsilkaln produlk, lalyalnaln, 

teknologi, daln model bisnis balrul sertal dalpalt berdalmpalk paldal stalbilitals moneter, 

stalbilitals sistem Keulalngaln, daln Efisiensi, kelalncalraln, kealmalnaln, daln kealndallaln 

sistem pembalyalraln. Menulrult peraltulraln Balnk Indonesial Nomor 19/12/PBI/2017 

tentalng penyelenggalralaln teknologi finalnsiall, tuljulaln dilalksalnalkaln teknologi 

finalnsiall aldallalh ulntulk mendorong inovalsi di bidalng keulalngaln dengaln meneralpkaln 
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perlindulngaln konsulmen sertal malnaljemen risiko daln kehalti-haltialn gulnal tetalp 

menjalgal stalbilitals moneter, Stalbilitals sistem keulalngaln, daln sistem pembalyalraln 

yalng Efisien, Lalncalr, ALmaln, daln alndall. Rulalng lingkulp dallalm Teknologi  yalng 

waljib diikulti oleh entitals bisnis aldallalh mullali dalri pendalftalraln, regullaltory salndbox, 

perizinaln daln persetuljulaln, hinggal pemalntalulaln daln pengalwalsaln. 

Menulrult Calrney (2016), perkembalngaln teknologi keulalngaln beralwall dalri 

sektor keulalngaln yalng teruls berkembalng sesulali dengaln kebultulhaln malsyalralkalt.. 

Teknologi keulalngaln tidalk halnyal diteralpkaln di negalral maljul, tetalpi julgal berkembalng 

di negalral-negalral berkembalng seperti Indonesial. Finalnciall Technology membalwal 

halralpaln balrul balgi kemuldalhaln dallalm berbalgali malcalm tralnsalksi keulalngaln dallalm 

berbalgali sektor. Kehaldiraln teknologi ini menjaldi solulsi altals halmbaltaln geogralfis 

daln birokralsi perbalnkaln konvensionall yalng selalmal ini sering dikelulhkaln oleh 

pelalkul ulsalhal kecil. 

Perkembalngaln Finalnciall Technology di Indonesial telalh mengallalmi 

peningkaltaln yalng salngalt pesalt, hall ini terlihalt dalri Balnyalknyal perulsalhalaln 

Finalnciall Technology yalng bermulncullaln paldal talhuln 2020 julmlalh alnggotal ALsosialsi 

Fintech Indonesial (ALftech) suldalh mencalpali 369 dalri yalng semullal paldal talhuln 2016 

halnyal 24 perulsalhalaln (Kulrnialwaln, M. Z., & Gitalyuldal, 2021). Salmpali Desember 

2020, Totall penyallulraln pembialyalaln melalluli Finalnciall Technology tercaltalt sebesalr 

Rp. 155,9 triliuln yalng di sallulrkaln kepaldal 43.000 alkuln.  

Pesaltnyal perkembalngaln teknologi dallalm sektor keulalngaln telalh mendorong 

mulncullnyal berbalgali perulsalhalaln rintisaln yalng bergeralk di bidalng Finalnciall 

Technology (Fintech). Pelalyalnaln Fintech yalng disedialkaln oleh perulsalhalaln-
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perulsalhalaln tersebult dalpalt di alkses dengaln muldalh oleh konsulmen. Lalyalnaln 

keulalngaln berbalsis digitall yalng salalt ini suldalh berkembalng di Indonesial dalpalt 

dibedalkaln secalral ulmulm yalitul Palyment Chalnnel/System, digitall balnking, 

Online/digitall Insulralnce, Peer-To-Peer (P2P) Lending, daln Crowdfulnding 

(Siregar, 2016).  

Pemilihaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln sebalgali objek penelitialn 

didalsalrkaln paldal beberalpal pertimbalngaln alkaldemis daln empiris. Kecalmaltaln 

Kesulgihaln merulpalkaln sallalh saltul kecalmaltaln di Kalbulpalten Cilalcalp dengaln alktivitals 

ekonomi malsyalralkalt yalng culkulp tinggi, khulsulsnyal paldal sektor ULsalhal Mikro, 

Kecil, daln Menengalh (ULMKM). ULMKM di wilalyalh ini berkembalng dallalm 

berbalgali bidalng ulsalhal seperti perdalgalngaln, kulliner, jalsal, daln indulstri rulmalh 

talnggal, sehinggal mencerminkaln kalralkteristik ULMKM yalng beralgalm daln 

representaltif ulntulk diteliti. 

Selalin itul, Kecalmaltaln Kesulgihaln memiliki julmlalh penduldulk yalng relaltif 

besalr sehinggal potensi pertulmbulhaln ULMKM julgal culkulp tinggi. ULMKM di 

Kecalmaltaln Kesulgihaln berperaln penting dallalm menopalng perekonomialn lokall daln 

menjaldi sulmber penghidulpaln ultalmal balgi malsyalralkalt setempalt. Nalmuln, sebalgialn 

besalr ULMKM malsih berskallal mikro dengaln keterbaltalsaln modall, pengelolalaln 

keulalngaln yalng sederhalnal, sertal pemalnfalaltaln teknologi keulalngaln yalng belulm 

optimall, yalng berpotensi memengalrulhi keberlalnjultaln ulsalhal. Fenomenal ini 

menulnjulkkaln aldalnyal kesenjalngaln alntalral potensi ekonomi yalng besalr dengaln 

kesialpaln malnaljeriall palral pelalkulnyal. 
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Di sisi lalin, perkembalngaln lalyalnaln keulalngaln digitall daln progralm inklulsi 

keulalngaln telalh menjalngkalul wilalyalh Kecalmaltaln Kesulgihaln. ALkaln tetalpi, 

pemalnfalaltaln finalnciall technology daln lalyalnaln keulalngaln formall oleh pelalkul 

ULMKM belulm sepenulhnyal optimall. Kondisi ini didulgal berkalitaln dengaln tingkalt 

literalsi keulalngaln pelalkul ULMKM yalng malsih beralgalm. Oleh kalrenal itul, Kecalmaltaln 

Kesulgihaln menjaldi lokalsi yalng relevaln ulntulk mengkalji pengalrulh finalnciall 

technology daln literalsi keulalngaln terhaldalp keberlalnjultaln ULMKM dengaln inklulsi 

keulalngaln sebalgali valrialbel medialsi. 

Selalin pertimbalngaln tersebult, pemilihaln lokalsi penelitialn di Kecalmaltaln 

Kesulgihaln julgal didulkulng oleh domisili peneliti yalng beraldal di wilalyalh tersebult. 

Hall ini memulngkinkaln peneliti ulntulk lebih memalhalmi kondisi sosiall daln ekonomi 

pelalkul ULMKM secalral lalngsulng, mempermuldalh proses pengulmpullaln daltal, sertal 

meningkaltkaln kealkulraltaln daln efektivitals penelitialn talnpal mengulralngi objektivitals 

ilmialh. Dengaln kedekaltaln ini, peneliti dalpalt menalngkalp alnomalli daln dinalmikal 

lalpalngaln yalng mulngkin tidalk terdeteksi oleh peneliti dalri lulalr wilalyalh. 
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Gambar 1. 1 Jumlah UMKM Di Kecamatan Kesugihan 

 

(Data 2025 merupakan proyeksi/akumulasi target binaan PLUT 

Cilacap, n.d.) 

Berdasarkan grafik jumlah UMKM di Kecamatan Kesugihan periode 2021–

2025, dapat disimpulkan bahwa perkembangan UMKM menunjukkan tren 

pertumbuhan yang positif dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, jumlah UMKM di 

Kecamatan Kesugihan tercatat sebanyak 358 unit usaha. Selanjutnya, pada tahun 

2022 jumlah UMKM meningkat menjadi 412 unit usaha atau mengalami 

pertumbuhan sebesar 15% dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2023, 

jumlah UMKM kembali meningkat menjadi 485 unit usaha, atau bertambah 

sebanyak 75 unit usaha dengan tingkat pertumbuhan sebesar 17%. Pada tahun 2024, 

jumlah UMKM meningkat menjadi 518 unit usaha dengan laju pertumbuhan 

sebesar 7%. Selanjutnya, pada tahun 2025 jumlah UMKM mencapai 542 unit usaha 

atau mengalami pertumbuhan sebesar 4,85% dibandingkan tahun 2024. 

Secara keseluruhan, selama periode 2021–2025, jumlah UMKM di 

Kecamatan Kesugihan meningkat dari 358 unit usaha menjadi 542 unit usaha, 
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dengan total kenaikan sebesar 184 unit usaha atau sekitar 51,4%. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas UMKM di Kecamatan Kesugihan 

mengalami perkembangan yang cukup positif. Namun, peningkatan jumlah 

UMKM tersebut belum dapat dijadikan sebagai satu-satunya indikator keberhasilan 

dalam mempertahankan keberlanjutan usaha. Keberlanjutan UMKM tidak hanya 

dilihat dari bertambahnya jumlah pelaku usaha, tetapi juga dari kemampuan 

UMKM dalam mempertahankan kegiatan operasional, mengelola keuangan, 

mengembangkan strategi usaha, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 

bisnis. 

Namun demikian, peningkatan jumlah UMKM tersebut belum secara 

langsung menunjukkan bahwa seluruh usaha mampu mempertahankan dan 

mengembangkan kegiatan usahanya secara berkelanjutan. Keberlanjutan UMKM 

tidak hanya dilihat dari bertambahnya jumlah pelaku usaha, tetapi juga dari 

kemampuan pelaku usaha dalam mempertahankan kegiatan operasional, mengelola 

keuangan, mengembangkan strategi usaha, serta beradaptasi terhadap 

perkembangan lingkungan bisnis. Hal tersebut menjadi penting karena jumlah 

UMKM di Kecamatan Kesugihan meningkat dari 358 unit usaha pada tahun 2021 

menjadi 542 unit usaha pada tahun 2025, atau meningkat sebesar 51,4%. Dengan 

demikian, pertumbuhan jumlah UMKM secara kuantitatif perlu diikuti dengan 

kemampuan pengelolaan usaha secara berkelanjutan. 

Permasalahan terkait pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi 

digital juga masih menjadi perhatian dalam pengembangan UMKM di Kabupaten 

Cilacap. Penelitian mengenai digitalisasi UMKM dan literasi keuangan di 
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Kabupaten Cilacap menunjukkan bahwa UMKM menghadapi dampak dan 

tantangan dalam menjalankan usaha secara berkelanjutan sehingga diperlukan 

penguatan digitalisasi dan literasi keuangan. Selain itu, penelitian terbaru pada 

UMKM kuliner binaan Rumah BUMN Cilacap menunjukkan bahwa penggunaan 

QRIS di kalangan UMKM masih rendah dan beragam meskipun telah memperoleh 

dukungan pemerintah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan teknologi 

keuangan belum secara otomatis diikuti oleh tingkat pemanfaatan yang sama pada 

seluruh pelaku UMKM.  

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kebutuhan untuk mengkaji 

bagaimana Financial Technology dan Literasi Keuangan berperan dalam 

mendukung Keberlanjutan UMKM. Selain itu, Inklusi Keuangan dipertimbangkan 

sebagai variabel mediasi karena pemanfaatan teknologi keuangan dan kemampuan 

mengelola keuangan dapat berkaitan dengan kemampuan pelaku UMKM dalam 

mengakses dan menggunakan layanan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis pengaruh Financial Technology dan Literasi 

Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan dengan 

Inklusi Keuangan sebagai variabel mediasi. 

Perkembangan teknologi di sektor keuangan memberikan peluang bagi 

UMKM untuk meningkatkan efisiensi transaksi dan memperluas akses terhadap 

layanan keuangan. Pemanfaatan Financial Technology dapat membantu pelaku 

UMKM dalam melakukan transaksi pembayaran, transfer, serta mengakses 

berbagai layanan keuangan secara lebih mudah dan efisien. Namun, pemanfaatan 

teknologi keuangan perlu didukung oleh kemampuan pelaku usaha dalam 
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memahami dan mengelola keuangan. Literasi Keuangan menjadi penting karena 

dapat membantu pelaku UMKM dalam memahami produk dan layanan keuangan, 

melakukan perencanaan keuangan, serta mengambil keputusan keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan usaha. 

Selain pemanfaatan Financial Technology dan Literasi Keuangan, akses 

terhadap layanan keuangan juga menjadi aspek penting dalam mendukung 

keberlanjutan UMKM. Inklusi Keuangan memberikan kesempatan bagi pelaku 

UMKM untuk memperoleh dan menggunakan layanan keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan usaha. Dengan adanya akses terhadap layanan keuangan yang 

lebih mudah dan kemampuan dalam mengelola keuangan secara tepat, UMKM 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam mempertahankan dan 

mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, Financial Technology, Literasi 

Keuangan, dan Inklusi Keuangan menjadi faktor yang penting untuk dikaji dalam 

kaitannya dengan Keberlanjutan UMKM di Kecamatan Kesugihan. 

Penggunaan Financial Technology dapat memfasilitasi akses masyarakat 

terhadap produk dan layanan keuangan sehingga dapat mendukung peningkatan 

Inklusi Keuangan. Inklusi Keuangan merupakan seluruh upaya yang bertujuan 

untuk menghilangkan berbagai bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam 

memanfaatkan layanan keuangan (Falhlefi, 2018). Straltegi keulalngaln inklulsif 

tersebult dijalbalrkaln dallalm enalm pilalr, yalitul edulkalsi keulalngaln, falsilitals keulalngaln 

pulblik, pemetalaln informalsi keulalngaln, kebijalkaln pendulkulng, falsilitals intermedialsi 

daln distribulsi, sertal perlindulngaln konsulmen (Rulsdialnal, 2018). Dalam konteks 

UMKM, peningkatan Inklusi Keuangan dapat memberikan kesempatan bagi pelaku 
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usaha untuk memperoleh dan memanfaatkan layanan keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan usaha, sehingga dapat mendukung pengelolaan keuangan dan 

keberlanjutan usaha. 

Inklulsi keulalngaln dalpalt mendorong keberlalnjultaln ULMKM. Menulrult Soetino 

& setialwaln (2018), inklulsi keulalngaln merulpalkaln ulpalyal yalng dilalkulkaln ulntulk 

menghilalngkaln halmbaltaln yalng menghallalngi malsyalralkalt ulmulm ulntulk mengalkses 

daln memalnfalaltkaln lalyalnaln keulalngaln dengaln halrgal yalng waljalr. Menulrult Balnk 

Indonesial (2014) inklulsi keulalngaln memiliki malnfalalt balgi malsyalralkalt kalrenal 

memulngkinkaln merekal ulntulk meningkaltkaln kulallitals hidulp, terultalmal balgi individul 

yalng tertinggall di daleralh terpencil altalul di wilalyalh perbaltalsaln. Inklulsi keulalngaln 

julgal dalpalt memberikaln kesempaltaln balgi ULMKM ulntulk mengalkses pinjalmaln 

modall, menyimpaln daln mengelolal ulalng dengaln efisien, sertal menggulnalkaln 

instrulmen keulalngaln seperti alsulralnsi daln investalsi. Dengaln demikialn inklulsi 

keulalngaln berperaln penting dallalm mendorong peningkaltaln daln keberhalsilaln 

ULMKM. Keterkalitaln ini menulnjulkkaln balhwal inklulsi keulalngaln bertindalk sebalgali 

jembaltaln yalng memulngkinkaln potensi teknologi finalnsiall berulbalh menjaldi dalmpalk 

nyaltal balgi kelalngsulngaln ulsalhal. 

Penelitialn ini merulpalkaln pengembalngaln dalri penelitialn (Nulrohmaln, Y. AL., 

Kulsulmal, M., & Nalrullitalsalri, 2021). Fintech, Finalnciall Inclulsion, ALnd 

Sulstalinalbility: AL Qulalntitaltive ALpproalch Of Mulslim S.MEs.). penelitialn ini 

bertuljulaln ulntulk memberikaln bulkti empiris tentalng hulbulngaln alntalral Finalnciall 

Technology (Fintech), Inklulsi keulalngaln, daln keberlalnjultaln ULKM Mulslim di 

wilalyalh Solo Ralyal. Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif. Instrulmen 
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alnallisis yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Palrtiall Lealst Squlalre (PLS). 

Semulal daltal dallalm penelitialn ini dikulmpullkaln dengaln menyebalrkaln kulesioner 

kepaldal 96 pemilik ULMKM yalng beralgalmal yalng dipilih dengaln teknik ALccidentall 

salmpling. Halsil penelitialn ini Menulnjulkkaln balhwal terdalpalt hulbulngaln positif alntalral 

Finalnciall Technology dengaln inklulsi keulalngaln. Teknologi keulalngaln julgal memiliki 

hulbulngaln positif terhaldalp keberlalnjultaln ULMKM. Selalin itul, inklulsi keulalngaln julgal 

memiliki hulbulngaln positif dengaln keberlalnjultaln ULMKM. Dengaln halsil tersebult 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln palndalngaln yalng lebih kepaldal pemerintalh ulntulk 

memberikaln kemuldalhaln alkses daln mendulkulng keberaldalaln daln keberlalnjultaln 

ULMKM.  

Dallalm penelitialn (Irmaln, M., Buldiyalnto, B., & Sulwitho, 2021) Increalsing 

Finalnciall Inclulsion Throulgh Finalnciall Literalcy ALnd Finalnciall Technology On 

MsMEs. Tuljulaln penelitialn ini yalitul ulntulk mengetalhuli daln memalhalmi pengalrulh 

literalsi keulalngaln daln teknologi keulalngaln terhaldalp inklulsi keulalngaln ULMKM sektor 

kulliner di pekaln balrul. Teknik pengalmbilaln salmpel menggulnalkaln Pulrposive 

salmpling daln diperoleh salmpel sebalnyalk 174 responden. Metode penelitialn yalng 

digulnalkaln aldallalh alnallisis deskriptif, ulji pendalhullulaln, ulji regresi, ulji alsulmsi klalsik, 

daln ulji hipotesis dengaln menggulnalkaln SPSS 16.0. halsil penelitialn Menulnjulkkaln  

balhwal terdalpalt pengalrulh positif daln signifikaln alntalral literalsi keulalngaln daln 

teknologi keulalngaln terhaldalp inklulsi keulalngaln ULMKM sektor kulliner di Pekalnbalrul.  

Perbedalaln mendalsalr sekalliguls menjaldi kebalrulaln (Novelty) dallalm penelitialn 

ini aldallalh integralsi valrialbel Literalsi Keulalngaln sebalgali falktor penentul ultalmal di 

salmping Fintech. Hall ini salngalt krulsiall kalrenal kalralkteristik pelalkul ULMKM di 
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Kecalmaltaln Kesulgihaln yalng salngalt beralgalm menulnjulkkaln balhwal kemuldalhaln 

teknologi (Fintech) saljal tidalk culkulp talnpal dibalrengi dengaln pemalhalmaln keulalngaln 

yalng mulmpulni. Literalsi keulalngaln di Kesulgihaln menjaldi salngalt ulrgen ulntulk diteliti 

kalrenal sering kalli kegalgallaln keberlalnjultaln ULMKM lokall bulkaln disebalbkaln oleh 

kulralngnyal modall, melalinkaln ketidalkmalmpulaln pelalkul ulsalhal dallalm memisalhkaln 

keulalngaln pribaldi dengaln ulsalhal sertal minimnyal pemalhalmaln risiko terhaldalp 

pinjalmaln digitall yalng malralk salalt ini. Hall ini mempertegals balhwal keberlalnjultaln 

ULMKM tidalk halnyal bergalntulng paldal alkses teknologi, tetalpi paldal kulallitals 

kepultulsaln keulalngaln pengelolalnyal. 

Meskipuln mengalcul paldal model (Nulrohmaln, Y. AL., Kulsulmal, M., & 

Nalrullitalsalri, 2021), penelitialn ini tidalk sekaldalr mengullalng, melalinkaln memperlulals 

calkulpaln alnallisis dengaln mengeksploralsi peraln inklulsi Keulalngaln sebalgali valrialbel 

medialsi yalng menghulbulngkaln literalsi daln teknologi terhaldalp keberlalnjultaln ulsalhal. 

Hall ini bertuljulaln ulntulk mengisi resealrch galp altals inkonsistensi halsil penelitialn 

terdalhullul daln mengulji efektivitals model tersebult paldal kalralkteristik ekonomi 

spesifik di Kecalmaltaln Kesulgihaln. Melalluli pendekaltaln ini, peneliti berulpalyal 

membulktikaln alpalkalh lonjalkaln julmlalh ULMKM di kecalmaltaln Kesulgihaln tersebult 

merulpalkaln pertulmbulhaln yalng berkelalnjultaln altalul sekaldalr pertulmbulhaln kulalntitals 

yalng ralpulh. Peneliti ingin membulktikaln alpalkalh lonjalkaln julmlalh ULMKM di 

Kecalmaltaln Kesulgihaln periode 2021-2025 suldalh didulkulng oleh fondalsi keulalngaln 

yalng kulalt altalul halnyal sekaldalr pertulmbulhaln kulalntitals yalng rentaln terhaldalp risiko 

kegalgallaln. 
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Integralsi valrialbel literalsi keulalngaln daln medialsi inklulsi keulalngaln ini 

dihalralpkaln malmpul memberikaln potret yalng lebih komprehensif mengenali kondisi 

reall ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln, sehinggal halsil penelitialn ini dalpalt menjaldi 

lalndalsaln balgi pembulalt kebijalkaln dallalm merulmulskaln straltegi pengulaltaln ekonomi 

lokall yalng berbalsis daltal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, terdapat persamaan 

dan perbedaan hasil penelitian mengenai hubungan Financial Technology, Literasi 

Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Keberlanjutan UMKM. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel belum sepenuhnya konsisten dan 

masih terdapat ruang untuk dilakukan pengujian lebih lanjut. Selain itu, penelitian 

terdahulu memiliki perbedaan dalam penggunaan variabel, metode analisis, 

karakteristik responden, serta hubungan antarvariabel yang diuji. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa Financial Technology dapat 

berkaitan dengan Inklusi Keuangan dan Keberlanjutan UMKM, sedangkan Literasi 

Keuangan berkaitan dengan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola 

keuangan dan mengakses layanan keuangan. Namun, masih diperlukan pengujian 

yang secara bersamaan menganalisis pengaruh Financial Technology dan Literasi 

Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM serta menjelaskan peran Inklusi 

Keuangan sebagai mekanisme yang menghubungkan kedua variabel tersebut 

dengan keberlanjutan usaha. 

Dengan demikian, research gap dalam penelitian ini tidak hanya didasarkan 

pada perbedaan lokasi penelitian, tetapi pada kebutuhan untuk menjelaskan 
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mekanisme hubungan antarvariabel melalui Inklusi Keuangan sebagai variabel 

mediasi. Penelitian ini menguji pengaruh langsung Financial Technology dan 

Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM serta pengaruh tidak langsung 

melalui Inklusi Keuangan dalam satu model penelitian. Posisi penelitian ini 

diharapkan dapat melengkapi penelitian terdahulu dengan memberikan gambaran 

mengenai mekanisme hubungan antara pemanfaatan teknologi keuangan, 

kemampuan pengelolaan keuangan, akses layanan keuangan, dan keberlanjutan 

UMKM. 

Kebaruan penelitian ini tidak semata-mata terletak pada penambahan 

variabel atau perbedaan lokasi penelitian, tetapi pada upaya menjelaskan 

mekanisme hubungan antara Financial Technology dan Literasi Keuangan terhadap 

Keberlanjutan UMKM melalui Inklusi Keuangan. Penelitian ini menguji hubungan 

langsung dan tidak langsung antarvariabel dalam satu model, sehingga dapat 

diketahui apakah peningkatan pemanfaatan Financial Technology dan Literasi 

Keuangan dapat mendukung Keberlanjutan UMKM melalui peningkatan akses dan 

penggunaan layanan keuangan. Selain itu, penelitian ini menggunakan responden 

UMKM di Kecamatan Kesugihan yang telah menggunakan Financial Technology 

lebih dari satu tahun, sehingga karakteristik responden disesuaikan dengan fokus 

penelitian. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan 

mengenai peran Inklusi Keuangan sebagai mekanisme yang menjembatani 

hubungan Financial Technology dan Literasi Keuangan dengan Keberlanjutan 

UMKM. 
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Berdasarkan uraian tersebut, kerangka konseptual penelitian ini dibangun 

dengan menempatkan Financial Technology dan Literasi Keuangan sebagai 

variabel yang dapat memengaruhi Keberlanjutan UMKM, baik secara langsung 

maupun melalui Inklusi Keuangan sebagai variabel mediasi. Financial Technology 

memberikan kemudahan dalam mengakses dan menggunakan layanan keuangan, 

sedangkan Literasi Keuangan membantu pelaku UMKM memahami dan 

memanfaatkan layanan keuangan secara tepat. Peningkatan akses dan penggunaan 

layanan keuangan tersebut tercermin dalam Inklusi Keuangan yang selanjutnya 

dapat mendukung kemampuan UMKM dalam mengelola keuangan, 

mempertahankan kegiatan usaha, dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. 

Atas dasar hubungan tersebut, penelitian ini menguji pengaruh “PENGARUH 

FINANCIAL TECHNOLOGY DAN LITERASI KEUANGAN TERHADAP 

KEBERLANJUTAN UMKM DI KECAMATAN KESUGIHAN DENGAN 

INKLUSI KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MEDIASI.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh diulralikaln sebelulmnyal, malkal rulmulsaln 

malsallalh dallalm penelitialn ini yalitul sebalgali berikult: 

1. ALpalkalh Finalnciall Technology berpengalrulh signifikaln terhaldalp 

Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

2. ALpalkalh Literalsi Keulalngaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp Keberlalnjultaln 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

3. ALpalkalh Finalnciall Technology berpengalrulh signifikaln terhaldalp Inklulsi 

Keulalngaln di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 
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4. ALpalkalh Literalsi Keulalngaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp Inklulsi 

Keulalngaln di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

5. ALpalkalh Inklulsi Keulalngaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp keberlalnjultaln 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

6. ALpalkalh Inklulsi Keulalngaln malmpul memedialsi pengalrulh Finalnciall 

Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

7. ALpalkalh Inklulsi Keulalngaln malmpul memedialsi pengalrulh Literalsi Keulalngaln 

terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulaln dalri penelitialn ini aldallalh: 

1. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp 

Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln 

2. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Literalsi keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln 

3. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Finalnciall Technology terhaldalp Inklulsi 

Keulalngaln Paldal ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln 

4. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Literalsi keulalngaln terhaldalp Inklulsi Keulalngaln 

Paldal ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln 

5. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Inklulsi Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln 

ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln. 

6. ULntulk mengalnallisis Peraln Inklulsi Keulalngaln dallalm memedialsi Finalnciall 

Technology terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln. 
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7. ULntulk mengalnallisis Peraln Inklulsi Keulalngaln dallalm memedialsi Literalsi 

Keulalngaln terhaldalp Keberlalnjultaln ULMKM di Kecalmaltaln Kesulgihaln. 
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D. Ruang Lingkup Penelitian 

Rulalng lingkulp penelitialn disulsuln ulntulk memberikaln baltalsaln yalng jelals algalr 

penelitialn dalpalt dilalkulkaln secalral teralralh, sistemaltis, daln sesulali dengaln tuljulaln yalng 

telalh ditetalpkaln. ALdalpuln rulalng lingkulp dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikult: 

1. Penelitialn ini difokulskaln paldal pelalkul ULsalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh 

(ULMKM) yalng beraldal di wilalyalh Kecalmaltaln Kesulgihaln, Kalbulpalten 

Cilalcalp.  

2. Valrialbel yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini terdiri dalri:  

a. Finalnciall Technology sebalgali valrialbel independen (X1),  

b. Literalsi Keulalngaln sebalgali valrialbel independen (X2),  

c. Inklulsi Keulalngaln sebalgali valrialbel medialsi (M),  

d. Keberlalnjultaln ULMKM sebalgali valrialbel dependen (Y).  

3. Finalnciall Technology dallalm penelitialn ini dibaltalsi paldal penggulnalaln 

lalyalnaln keulalngaln berbalsis digitall oleh pelalkul ULMKM, seperti pembalyalraln 

digitall (e-walllet), mobile balnking, tralnsfer digitall, daln lalyalnaln pembialyalaln 

online.  

4. Literalsi keulalngaln dallalm penelitialn ini mencalkulp kemalmpulaln pelalkul 

ULMKM dallalm memalhalmi, mengelolal, daln mengalmbil kepultulsaln keulalngaln 

ulsalhal secalral tepalt.  

5. Inklulsi keulalngaln dallalm penelitialn ini difokulskaln paldal alkses daln 

penggulnalaln lalyalnaln keulalngaln formall oleh pelalkul ULMKM, seperti 

perbalnkaln, talbulngaln, kredit ulsalhal, daln lalyalnaln keulalngaln digitall.  
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6. Keberlalnjultaln ULMKM dallalm penelitialn ini diulkulr melalluli kemalmpulaln 

ulsalhal ulntulk bertalhaln, berkembalng, daln menjalgal stalbilitals ulsalhal dallalm 

jalngkal palnjalng.  

7. Daltal penelitialn diperoleh melalluli penyebalraln kulesioner kepaldal pelalkul 

ULMKM yalng memenulhi kriterial sebalgali responden penelitialn di 

Kecalmaltaln Kesulgihaln yalng menjaldi responden penelitialn.  

8. Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif dengaln metode alnallisis 

Palrtiall Lealst Squlalre-Strulctulrall Equlaltion Modeling (PLS-SEM) 

menggulnalkaln alplikalsi SmalrtPLS. 

E. Manfaat Penelitian  

Malnfalalt dalri penelitialn ini aldallalh: 

1. Malnfalalt Teoretis  

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi dallalm 

pengembalngaln ilmul pengetalhulaln, khulsulsnyal dibidalng malnaljemen 

keulalngaln daln ekonomi ULMKM, dengaln memperkalyal kaljialn empiris 

mengenali pengalrulh Finalnciall Technology daln literalsi keulalngaln terhaldalp 

keberlalnjultaln ULMKM melalluli inklulsi keulalngaln sebalgali valrialbel medialsi.  

2. Malnfalalt pralktis 

a. Balgi pelalkul ULMKM  

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi sulmber informalsi daln balhaln 

pertimbalngaln balgi pelalkul ULMKM dallalm meningkaltkaln keberlalnjultaln 

ulsalhalnyal melalluli pemalnfalaltaln Finalnciall Technology sertal peningkaltaln 

Literalsi keulalngaln gulnal mendorong inklulsi keulalngaln. 
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b. Balgi pemerintalh daleralh 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi balhaln malsulkaln balgi 

pemerintalh Kecalmaltaln Kesulgihaln, kalbulpalten Cilalcalp dallalm 

merulmulskaln kebijalkaln daln progralm yalng mendulkulng pengulaltaln 

literalsi keulalngaln, pengembalngaln Finalnciall Technology, sertal 

peningkaltaln inklulsi keulalngaln ulntulk mendulkulng keberlalnjultaln ULMKM  

c. Balgi lembalgal keulalngaln daln penyedial Finalnciall Technology  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln mengenali 

peraln Finalnciall Technology daln literalsi keulalngaln dallalm meningkaltkaln 

inklulsi keulalngaln ULMKM, sehinggal dalpalt menjaldi dalsalr dallalm 

pengembalngaln produlk daln lalyalnaln keulalngaln yalng lebih sesulali dengaln 

kebultulhaln ULMKM. 

3. Malnfalalt ALkaldemis  

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi referensi daln balhaln alculaln balgi 

peneliti selalnjultnyal yalng ingin mengkalji topik serulpal, khulsulsnyal terkalit 

peraln Finalnciall Technology, literalsi keulalngaln, inklulsi keulalngaln, daln 

keberlalnjultaln ULMKM.  

 


